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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN HYGIENE RAMBUT DAN PEMAKAIAN 

BARANG BERSAMA TERHADAP KEJADIAN 

PEDIKULOSIS KAPITIS DI PESANTREN NURUL QOMAR 

PALEMBANG 
 

(Abdul Harits Purnomo Nudhar, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 

 Desember 2022, 99 Halaman) 

 

Pendahuluan: Pediculus humanus var capitis atau  biasa disebut tuma kepala 

merupakan jenis  parasit obligat yang hidup di kulit kepala dan rambut manusia. 

Penyakit ini umumnya cepat menular di lingkungan padat penghuni seperti asrama 

dan panti asuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hygiene 

rambut dan pemakaian barang bersama terhadap kejadian pedikulosis kapitis di 

Pesantren Nurul Qomar Palembang. 

Metode: Penelitian ini adalah studi analitik observasional dengan desain cross-

sectional. Sampel penelitian ini didapatkan dengan total sampling. Jumlah sampel 

sebanyak 146 santri yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data mengenai 

hygiene rambut dan pemakaian barang bersama yang diperoleh dari pengisian 

kuesioner. Pengolahan data menggunakan analisis univariat, bivariat dan 

multivariat. 

Hasil: Prevalensi pedikulosis kapitis sebesar 20,5%. Hasil uji chi square pada 

keseluruhan responden tidak terdapat hubungan antara hygiene rambut terhadap 

kejadian pedikulosis kapitis (p=0,112). Tidak terdapat hubungan antara pemakaian 

kasur bersama (p=0,398), pemakaian bantal bersama (p=0,921), pemakaian 

selimut bersama (p=0,886) pemakaian seprai bersama (p=0,281), pemakaian 

handuk bersama (0,324) dan pemakaian peci bersama terhadap kejadian 

pedikulosis kapitis. Pada  responden perempuan terdapat hubungan yang 

bermakna  antara hygiene rambut (p= 0,02), pemakaian kerudung bersama 

(p=0,016), dan pemakaian mukenah bersama (p=0,017) terhadap kejadian 

pedikulosis kapitis 
Kesimpulan: Pada responden perempuan terdapat hubungan yang bermakna 

antara hygiene rambut, pemakaian kerudung bersama dan pemakaian mukenah 

bersama terhadap kejadian pedikulosis kapitis. Sedangkan pada keseluruhan 

responden, pemakaian kasur bersama, bantal bersama, selimut bersama, seprai 

bersama, handuk bersama dan peci bersama tidak memiliki hubungan terhadap 

kejadian pedikulosis kapitis 

Kata Kunci: pedikulosis kapitis, pesantren, hygiene rambut, pemakaian barang 

bersama  
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ABSTRACT 

ASSOCIATION OF HAIR HYGIENE AND SHARING ITEMS 

TO PEDICULOSIS CAPTIS IN NURUL QOMAR 

ISLAMIC BOARDING SCHOOL PALEMBANG 
(Abdul Harits Purnomo Nudhar, Faculty of Medicine University of Sriwijaya, 

 Desember 2022, 99 Pages) 

 

Introduction: Pediculus humanus var capitis or commonly called head tuma is a 

type of obligate parasite that lives on human skin and hair.. This study aims to 

determine the association between hair hygiene and the use of shared goods on the 

incidence of pediculosis capitis at the Nurul Qomar Islamic Boarding School, 

Palembang. 

Methods: This study was an observational analytic study with a cross-sectional 

design. The research sample was obtained by total sampling. The total sample is 

146 students who meet the inclusion and exclusion criteria. Data regarding 

sociodemographic characteristics and level of knowledge were obtained from 

filling out the questionnaire. Data processing uses univariate, bivariate, and 

multivariate analysis. 

Results: The prevalence of pediculosis capitis was 20.5%. The results of the chi 

square test for all respondents showed no associationr between hair hygiene and 

the incidence of pediculosis capitis (p=0.112). There was no association between 

sharing mattresses (p=0.398), sharing pillows (p=0.921), sharing blankets 

(p=0.886), sharing sheets (p=0.281), sharing towels (0.324) and sharing caps with 

incidence of pediculosis capitis. For female respondents, there was a significant 

association between hair hygiene and the incidence of pediculosis capitis (p = 

0.02). There is a association between the use of the veil together (p=0.016) and the 

veil together (p=0.017) on the incidence of pediculosis capitis. 

Conclusion: For female respondents, there was a significant association between 

hair hygiene, wearing the headscarf together and wearing the headscarf together 

with the incidence of pediculosis capitis. While for all respondents, the use of 

shared mattresses, shared pillows, shared blankets, shared sheets, shared towels 

and shared caps had no association to the incidence of pediculosis capitis 

 

Keywords: pediculosis capitis, boarding school, hair hygiene, sharing of goods  
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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN HYGIENE RAMBUT DAN PEMAKAIAN BARANG 

BERSAMA TERHADAP KEJADIAN PEDIKULOSIS KAPITIS DI 

PESANTREN NURUL QOMAR PALEMBANG 

 
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 13 Desember 2022 

 

Abdul Harits Purnomo Nudhar; Dibimbing oleh dr. Dwi Handayani, M.Kes. dan 

Pariyana, SKM, M.Kes . 

 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

99 halaman, 18 tabel, 10 gambar, 9 lampiran 

 

Pediculus humanus var capitis merupakan jenis parasit obligat yang hidup di kulit 

dan rambut manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hygiene 

rambut dan pemakaian barang bersama terhadap kejadian pedikulosis kapitis di 

Pesantren Nurul Qomar Palembang. Penelitian ini adalah studi analitik 

observasional dengan desain cross-sectional dan metode total sampling. Jumlah 

sampel sebanyak 146 santri yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data 

mengenai hygiene rambut dan pemakaian barang bersama yang diperoleh dari 

pengisian kuesioner. Pengolahan data menggunakan analisis univariat,bivariat dan 

multivariat. Prevalensi pedikulosis kapitis sebesar 20,5%. Hasil uji chi square pada 

keseluruhan responden tidak terdapat hubungan antara hygiene rambut terhadap 

kejadian pedikulosis kapitis (p=0,112). Tidak terdapat hubungan antara pemakaian 

kasur bersama (p=0,398), pemakaian bantal bersama (p=0,921), pemakaian 

selimut bersama (p=0,886) pemakaian seprai bersama (p=0,281), pemakaian 

handuk bersama (0,324) dan pemakaian peci bersama terhadap kejadian 

pedikulosis kapitis. Pada  responden perempuan terdapat hubungan yang 

bermakna  antara hygiene rambut (p= 0,02), pemakaian kerudung bersama 

(p=0,016), dan pemakaian mukenah bersama (p=0,017) terhadap kejadian 

pedikulosis kapitis. Disimpulkan dari penelitian ini pada responden perempuan 

terdapat hubungan yang bermakna antara hygiene rambut, pemakaian kerudung 

bersama dan pemakaian mukenah bersama terhadap kejadian pedikulosis kapitis. 

Sedangkan pada keseluruhan responden, pemakaian kasur bersama, bantal 

bersama, selimut bersama, seprai bersama, handuk bersama dan peci bersama tidak 

memiliki hubungan terhadap kejadian pedikulosis kapitis. 

Kata Kunci: pedikulosis kapitis, pesantren, hygiene rambut, pemakaian barang 

bersama 
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SUMMARY 

 

HUBUNGAN HYGIENE RAMBUT DAN PEMAKAIAN BARANG 

BERSAMA TERHADAP KEJADIAN PEDIKULOSIS KAPITIS DI 

PESANTREN NURUL QOMAR PALEMBANG 

 
Scientific Paper in the form of Skripsi, 13 Desember 2022 

 

Abdul Harits Purnomo Nudhar; supervised by dr. Dwi Handayani, M.Kes and 

Pariyana, SKM, M.Kes 

 

General Medical Education, Faculty of Medicine, University of Sriwijaya 

 

99 pages, 18 tables, 10 pictures, 9 attachement 

 

Pediculus humanus var capitis is a type of obligate parasite that lives on human 

skin and hair. This study aims to determine the association between hair hygiene 

and the use of shared goods on the incidence of pediculosis capitis at the Nurul 

Qomar Islamic Boarding School, Palembang. This research is an observational 

analytic study with a cross-sectional design and was obtained by total sampling. 

The total sample is 146 students who meet the inclusion and exclusion criteria. 

Data regarding hair hygiene and the use of shared goods were obtained from filling 

out the questionnaire. Data processing uses univariate, bivariate and multivariate 

analysis. The prevalence of pediculosis capitis is 20.5%. The results of the chi 

square test for all respondents showed no association between hair hygiene and the 

incidence of pediculosis capitis (p=0.112). There was no association between 

sharing mattresses (p=0.398), sharing pillows (p=0.921), sharing blankets 

(p=0.886), sharing sheets (p=0.281), sharing towels (0.324) and sharing caps with 

incidence of pediculosis capitis. For female respondents, there was a significant 

association between hair hygiene (p=0.02), wearing the headscarf together 

(p=0.016), and sharing the headscarf (p=0.017) with the incidence of pediculosis 

capitis. It was concluded from this study that in female respondents there was a 

significant association between hair hygiene, the use of the headscarf together and 

the use of the headscarf together with the incidence of pediculosis capitis. While 

for all respondents, the use of shared mattresses, shared pillows, shared blankets, 

shared sheets, shared towels and shared caps had no association to the incidence 

of pediculosis capitis.  

Keywords: pediculosis capitis, boarding school, hair hygiene, sharing of goods 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pediculus humanus var capitis atau  biasa disebut tuma kepala merupakan jenis  

parasit obligat yang hidup di kulit dan rambut manusia.1 Parasit ini memiliki sepasang 

mata, 6 kaki dan berwarna keabu-abuan yang menghisap darah dari kulit kepala 

manusia untuk mempertahankan hidupnya.1 Penyakit yang disebabkan oleh parasit ini 

disebut sebagai pedikulosis kapitis dan menjadi masalah kesehatan di seluruh penjuru 

dunia khususnya di negara berkembang.1,2 Penyakit ini umumnya menjangkit anak-

anak usia muda dan cepat menular di lingkungan padat seperti rusun, asrama, dan juga 

panti asuhan.1  

Sebuah jurnal penelitian systematic reviews dan meta analysis yang memuat 201 

makalah dari seluruh dunia menunjukkan prevalensi pedikulosis kapitis pada siswa 

sekolah sebesar 19% dengan prevalensi pada laki-laki sebesar 7% dan 19% pada 

perempuan.3 Amerika Tengah dan Selatan memiliki prevalensi pedikulosis kapitis 

tertinggi yaitu sebesar 33% sedangkan Eropa menjadi benua dengan prevalensi 

terendah yaitu sebesar 5%.3 Sebuah penelitian lainnya di Iran dengan 5930 siswa 

sebagai sampel juga menunjukkan prevalensi pedikulosis kapitis sebesar 26,3% dengan 

prevalensi pada laki-laki sebesar 15,2% dan perempuan  37,5%.4 Prevalensi 

pedikulosis kapitis di Indonesia sampai saat ini belum bisa ditentukan jumlah pastinya 

karena belum banyak penelitian yang dilakukan.5 Di Provinsi Sumatera Selatan, sebuah 

penelitian di panti asuhan kota Palembang menunjukkan 41,9% anak menderita 

pedikulosis kapitis.6 Dalam penelitian lain di Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an 

Yayasan Tijarotal Lan Tabur Palembang didapatkan 48,7% sampel menderita 

pedikulosis kapitis.7 Studi terbaru di Pesantren Subulussalam Palembang menunjukkan 

prevalensi pedikulosis kapitis sebesar 35,3% dari total 116 sampel. 8 

Pedikulosis kapitis merupakan penyakit menular yang menjadi permasalahan 

kesehatan di masyarakat padat penghuni seperti pesantren karena penyakit ini erat 
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kaitannya dengan lingkungan dan perilaku manusia.9 Berbagai macam faktor seperti  

tingkat pengetahuan, pendidikan orang tua, daerah tempat tinggal, jenis kelamin, umur, 

pemakaian barang bersama,  serta tingkat hygiene rambut turut andil dalam 

mempercepat penyebaran pedikulosis kapitis.3 Penularan penyakit ini dapat terjadi 

secara kontak langsung maupun tidak langsung dari orang yang terinfeksi.1,4 Kontak 

tidak langsung dapat berupa pemakaian barang bersama seperti sisir, bantal, kasur, 

peci, jilbab, mukena, handuk, topi dan lain-lain.4 Pedikulosis kapitis lebih sering 

menjangkit anak perempuan daripada anak laki-laki karena anak perempuan memiliki 

rambut yang panjang dan seringkali melakukan kontak langsung dalam jangka waktu 

yang cukup lama.4 Sebuah penelitian yang dilakukan di Pesantren Jabal Nur Kabupaten 

Siak menunjukkan adanya hubungan antara hygiene rambut yang buruk dengan 

kejadian pedikulosis kapitis khususnya pada santri perempuan.10 Pada penelitian lain 

di Pesantren Tahfidzil Qur'an Yayasan Tijarotal Lan Tabur Palembang juga didapatkan 

hubungan yang bermakna antara pemakaian barang bersama dengan kasus pedikulosis 

kapitis.7 Studi terbaru di Pesantren Subulussalam Palembang juga menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara kejadian pedikulosis kapitis dengan 

pemakaian barang bersama, contohnya pemakaian sisir bersama yang terbukti 

memiliki risiko penularan 3,281 lebih besar dibandingkan dengan tidak memakai sisir 

bersama .8 Selain pemakaian bersama, di pesantren tersebut juga didapatkan santri yang 

memiliki hygiene rambut yang tidak baik sebanyak 37 orang atau sebesar 35,9% 

mengalami pedikulosis kapitis.11 

Gejala yang dialami oleh penderita pedikulosis kapitis diawali dengan rasa gatal 

khususnya di daerah oksiput dan temporal yang dapat menyebar ke seluruh area 

kepala.12 Rasa gatal tersebut memicu penderita untuk menggaruk area gatal yang akan 

menyebabkan erosi, ekskoriasi dan infeksi sekunder yang ditandai dengan timbulnya 

pus ataupun krusta.1 Seiring dengan bertambah parahnya infeksi, maka pus dan krusta 

(plikapelonika) akan muncul semakin banyak yang menyebabkan penggumpalan 

rambut disertai pembesaran kelenjar getah bening regional yaitu daerah oksiput dan 

retroaurikular.1 Pada akhirnya, keadaan tersebut akan menimbulkan bau busuk pada 
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kepala.1 Masalah yang timbul bukan hanya secara fisik, tetapi juga secara psikologis 

yaitu anak yang menderita pedikulosis kapitis akan merasa malu dan dijauhi oleh 

teman-temannya.12 

Pondok pesantren merupakan salah satu tempat yang beresiko tinggi terjadinya 

penyebaran penyakit pedikulosis kapitis karena santri tinggal di lingkungan yang padat 

dengan tingkat higienitas yang buruk. Selain itu, perhatian santri terhadap hygiene 

rambut juga dinilai masih sangat minim. Kebiasaan santri memakai barang bersama 

juga menjadi faktor penyebab cepatnya penularan penyakit pedikulosis kapitis. Saat 

ini, penyakit pedikulosis kapitis masih dipandang sebelah mata oleh banyak orang 

karena dianggap ringan dan tingkat mortalitasnya rendah. Apabila terus diabaikan, 

akumulasi penyakit pedikulosis kapitis akan bertambah banyak dan infestasinya 

semakin berat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kejadian 

pedikulosis kapitis serta hubungannya dengan hygiene rambut dan kebiasaan memakai 

barang bersama di Pesantren Nurul Qomar Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara hygiene rambut dan pemakaian barang 

bersama terhadap kejadian pedikulosis kapitis di Pesantren Nurul Qomar Palembang? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara hygiene rambut dan pemakaian barang bersama 

terhadap kejadian pedikulosis kapitis di Pesantren Nurul Qomar Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian pedikulosis kapitis pada santri di Pesantren  

Palembang. 

2. Mengetahui distribusi  hygiene rambut santri di Pesantren Nurul Qomar 

Palembang. 
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